
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris ESG, green product 

innovation, dan green process innovation berpengaruh terhadap kinerja bisnis 

perusahaan yang diproksi dengan Tobins Q dan ROA. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh temuan sebagai berikut: 

1. Pengaruh ESG terhadap kinerja bisnis perusahaan positif signifikan yang 

diproksikan dengan Tobins Q dan ROA tidak didukung. 

2. Pengaruh green product innovation terhadap kinerja bisnis perusahaan 

menunjukan hasil yang beragam. Green product innovation berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja bisnis perusahaan yang diproksikan dengan 

ROA. Namun sebaliknya green product innovation tidak berpengaruh 

terhadap kinerja bisnis perusahaan yang diproksikan dengan Tobins Q. 

3.  Green process innovation tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis 

perusahaan yang diukur dengan Tobins Q dan ROA. 

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam melakukan penelitian ini 

antara lain : 

1. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini terbatas karena, 

jumlah perusahaan publik yang mengungkapkan ESG masih terbatas. 

Penelitian selanjutnya bisa mengembangkan sampel dengan penerapan esg di 

Negara asean atau asia timur lainnya. 

2. Pada penelitian ini pengukuran ESG didasarkan pada skor ESG yang 

diperoleh dari data base revinitiv. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

mempertimbangkan pengukuran lain terkait variable ESG. Seperti indeks 

pengukuran CGPI yang dikeluarkan oleh lembaga independen pemerintah di 

Indonesia. 



 

 

3. Metode perhitungan yang digunakan untuk green innovation pada penelitian 

ini terdapat pemisahan antara product dan process yang masih belum bisa 

mengambarkan green innovation ini secara menyeluruh. Penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan metode perolehan data yang lain terkait dengan 

green innovation dengan metode gabungan. 

 


